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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN KARYA CIPTA RAMAH
LINGKUNGAN UNTUK MENINGKATKAN JIWA WIRAUSAHA

Fitri HerdiantiIKIP Siliwangi BandungFitriherdianti97@gmail.com
ABSTRAKKita ketahui mungkin Pemerintah sudah mempunyai banyak program untukmasyarakat agar mereka semua menjadi masyarakat yang berdaya tetapi tidakbanyak program juga yang tidak terealisasikan dengan baik atau bahkan belumbisa mengimplikasikan program secara menyeluruh. Disamping itu belum adakesiapan dari pengambil kebijakan untuk merencanakan program yang benar-benar memberdayakan masyarakat secara menyeluruh. Berbicara mengenaiwirausaha mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang mengenalpotensi  dan dapat melihat peluang serta  belajar mengembangkannya untukmenangkap peluang serta mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya.Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendekskripsikan perencanaan pemberdayaanmasyarakat melalui pelatihan karya cipta ramah lingkungan untuk meningkatkanjiwa wirausaha. 2) untuk mendekskripikan hasil pemberdayaan masyarakatmelalui pelatihan karya cipta ramah lingkungan untuk meningkatkan jiwawirausaha. teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengertianpemberdayaan, pengertian pelatiha, dan pengertian wirausaha. Metode yangdigunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dan menggunakan pendekatankualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara danobservasi. Penelitian ini berlokasi di Saung Kreatif Ulul Azmi, Cipageran yangmenjadi responden pada penelitian ini adalah ketua, dan 6 orang peserta yangmengikuti program ini. Berdasarkan hasil penelitian bahwa program ini sudahberjalan dengan baik sesuai dengan visi misi yang telah dibuat. Kesimpulan daripenelitian ini dari perencanaan mereka sudah cukup baik karena terlebih dahulusudah melakukan identifikasi sehingga sesuai dengan kebutuhan masyarakatperlukan. Dan hasil programnyapun sudah baik  sesuai dengan visi misi mereka,apalagi dengan keberanian peserta yang sudah percaya diri membuka standbazzar ketika dalam suatu event.Kata kunci:  kewirausahaan, pemberdayaan, pelatihan

PENDAHULUANNegara Indonesia merupakan salah satu Negara dengan berbagai macam keindahanlingkungan yang tidak bisa kita remehkan. Selain itu juga karena Negara kita masihbanyaknya lingkungan yang alami di beberapa daerah, Negara kita ini bahkan menjadisalah satu paru-paru dunia. Namun,  sangat disayangkan kondisi lingkungan di Indonesiasaat ini sudah banyak mengalami kerusakan serta pergantian iklim yang menjadipermasalahan global, terutama dengan banyaknya kerusakan lingkungan di seluruhpenjuru dunia dan juga pergantian iklim yang menjadi masalah global.
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Ternyata beraneka ragam sekali kerusakan lingkungan yang sudah terjadi di Indonesiaseperti banjir, pencemaran lingkungan, kerusakan hutan dan masih banyak lagi. Haltersebut bisa terjadi karena kemungkinan 2 faktor yaitu terjadi karena faktor alam danulah manusia itu sendiri. Menurut data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)Data sementara, tercatat 2.341 kejadian bencana selama tahun 2017. Rincian kejadianbencana tersebut terdiri dari banjir (787), puting beliung (716), tanah longsor (614),kebakaran hutan dan lahan (96), banjir dan tanah longsor (76), kekeringan (19),gempabumi (20), gelombang pasang dan abrasi (11), dan letusan gunungapi (2). Sekitar 99persen adalah bencana hidrometeorologi, yaitu bencana yang dipengaruhi oleh cuaca danaliran permukaan (Nugroho, 2017). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ternyatakerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia kian memburuk. Selain mengalamikerusakan Indonesiapun akan mengalami kerugian yang cukup besar bahkan bisamencapai triliunan. Dari banyaknya kerugian yang dialami  akibat  kerusakan lingkungandi sekeliling kita  membuat banyak orang berfikir untuk bisa mempertahankan hidupnya,salah satunya dengan cara mengubah musibah menjadi  peluang bagi kita sendiri dengancara berfikir kreatif mengubah hal yang dirasa kurang bermanfaat menjadi hal yangbernilai jual.Seperti banjir salah satu factor utamanya disebabkan ulah manusia itu sendiri yaitumembuang sampah sembarangan. Seperti yang terjadi di Kota Cimahi, banyaknyatumpukan sampah  tersebut sehingga memicu kerusakan lingkungan terjadi. MenurutKepala UPT Persampahan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Cimahi, jika mengacupada tahun lalu, ucapnya kenaikan volume sampah bisa meningkat mencapai 10 hingga 15persen (Kamaludin, 2018). Dari data tersebut peningkatan sampah di Kota Cimahirupanya kian meningkat. Sebenarnya tidak semua  sampah itu menjadi sampah, banyakyang bisa kita gunakan dari bahan-bahan sampah untuk kita olah menjadi sesuatu yangbermanfaat. Sampah-sampah tersebut bisa saja kita gunakan sebagai ladang untukmelakukan wirausaha dari bahan-bahan dasar sampah merupakan  bahan yang ramahlingkungan seperti plastic, kertas, daun-daun kering dsb. Ramah lingkungan yangdimaksud disini yaitu mudah di cari karena biasa kita temukan dalam sehari-hari.Selain itu bahan dasar sampah juga merupakan bahan yang ramah lingkungan karena biasakita temukan di kehidupan sehari-hari. Mungkin Pemerintah sudah mempunyai banyakprogram untuk masyarakat agar mereka semua menjadi masyarakat yang berdaya tetapitidak banyak program juga yang tidak terealisasikan dengan baik atau bahkan belum bisamengimplikasikan program secara menyeluruh. Disamping itu belum ada kesiapan daripengambil kebijakan untuk merencanakan program yang benar-benar memberdayakanmasyarakat secara menyeluruh.Berbicara mengenai wirausaha mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yangmengenal potensi  dan dapat melihat peluang serta  belajar mengembangkannya untukmenangkap peluang serta mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya.Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat peluang danselalu terbuka untuk setiap masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawabisnis terus bertumbuh serta memiliki nilai. Menurut Joko Widodo mengatakan, rata-rata14 persen penduduk negara maju merupakan entrepreneur hampir di setiap negara maju,
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standardnya itu memiliki (penduduk) entrepreneur di atas 14 persen. Sementara di kita,angkanya masih 3,1 persen itu artinya perlu percepatan (Kuwado, 2018).Mereka tidak sadar bahwa setiap harinya sampah yang mereka buang bisa menghasilkansesuatu yang bermanfaat. Baik itu menambahkan life skill mereka atau bahkanmeningkatkan pertumbuhan ekonomi  mereka dengan berwirausaha dari bahan dasarsampah ini, secara tidak langsung dari sampah inilah masyarakat bisa menjadi berdaya.Dari permasalahan lingkungan yang terjadi sebenarnya masyarakat bisa diberikan ilmubaru  seperti pelatihan-pelatihan khusus mengenai pemanfaatan sampah tersebut. Makadari itu disini penulis melakukan penelitian yang berjudul “ Pemberdayaan MasyarakatMelalui Pelatihan Karya Cipta  Ramah Lingkungan untuk Meningkatkan Jiwa Wirausaha”.
LANDASAN TEORIPengertian Pemberdayaan(Malik, 2012) pemberdayaan merupakan suatu proses yang disengaja dan berlangsungsecara terus menerus yang dipusatkan di dalam kehidupan komunitas lokal, meliputi:saling menghormati , sikap refleksi kritis, adanya kepedulian dan partisipasi kelompok,yang melaluinya masyarakat uyang merasa kurang memiliki secara bersama sumber-sumber yang berharga menjadi memperoleh akses yang lebih besar untuk mendapatkandan mengontrol sumber-sumber tersebut.Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan cara yang digunakanuntuk meningkatkan harga diri manusia terutama mereka yang berada dalam lilitankemiskinan dan ketidakberdayaan. Oleh karena itu agar seseorang berdaya, langkahpertama yang harus dilakukan adalah memberikan akses dimana potensi masyarakattersebut bisa menjadi berkembang. Dengan masyarakat yang berdaya dibidang ekonomi,otomatis menambah pendapatan daerah.Pengertian PelatihanMenurut Edwin B. Flippo (Mustofa Kamil, 2010 : 3) mengemukakan bahwa “training is the
act of increasing the knowledge and skill of an employee for doing a particular job”(pelatihan adalah tindakan meningkatkan pengetahuan  dan keterampilan seorangpegawai untuk melaksanakan pekerjaan tertentu).Maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitassumber daya manusia. Pelatihan membantu manusia dalam memahami suatu pengetahuanpraktis dan penerapannya, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap yangdiperlukan oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuan.Pengertian kewirausahaanDalam pendapat (Saragih, 2017) kewirausahaan merupakan suatu proses dinamis untukmenciptakan nilai tambah atas barang dan jasa serta kemakmuran.Jadi, wirausaha dapat diartikan sebagai manusia yang mampu melakukan kegiatan /pekerjaan untuk mencapai suatu maksud yang dalam bidang perdagangan perusahaandengan maksud mencari untung, bahkan mampu membantu terutama dalam menciptakanlapangan kerja bagi orang lain



JURNAL COMM-EDUe-ISSN : 2615-1480 p-ISSN : 2622-5492 Volume 2 Nomor 1, Januari 2019

9

METODE PENELITIANMetode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah atas dasar dari sejumlahmasalah yang tertuang diidentifikasi masalah serta disesuaikan dengan tujuan penelitian,maka metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif Metode inimenjelaskan tentang prosedur dan teknik yang dilakukan untuk melakukan suatupenelitian.Menurut (Sugiyono, 2014) metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untukmenggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untukmembuat kesimpulan yang lebih luas.Pendekatan kualitatif yaitu penelitian dengan menggunakan metode ilmiah untukmengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendekskripsikan data dan fakta melaluikata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian (Mulyana D. , 2010).Penelitian ini berlokasi di Saung Kreatif Ulul Azmi , Cipageran dan teknik pengumpulandata yang digunakan pada penelitian ini yaitu melalui wawancara dengan ketua SaungKreatif Ulul Azmi dan enam orang peserta program pelatihan sebagai sampel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HasilDari hasil penelitian yang di lapangan berikut ini peneliti akan memaparkan hasil yang  adadilapangan sesuai dengan pertanyaan penelitian yaitu 1. Bagaimana perencanaanpemberdayaan masyarakat melaui pelatihan karya cipta ramah lingkungan untukmeningkatkan jiwa wirausaha. 2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melaluipelatihan karya cipta ramah lingkungan untuk meningkatkan jiwa wirausahaYang pertama yaitu pembahasana mengenai bagaimana perencanaan pemberdayaanmasyarakat melaui pelatihan karya cipta ramah lingkungan untuk meningkatkan jiwawirausaha menurut hasil  di lapangan dan wawancara dengan para narasumber diperolehhasil bahwaSebagaimana hasil wawancara dengan  IM yaitu selaku ketua Saung Kreatif Ulul Azmi, “….Yang pertama kami melakukan identifikasi masyarakat, kompetensi yang ada dimasyarakat yang bisa di gali kemudian bisa kami kembangkan. Sasaran dari program itusendiri yaitu ibu-ibu PKK Cipageran.  Kendala yang dialami ketika program berjalan yaituwarga belajar setiap pertemuan semakin berkurang dalam mengikuti pelatihan ini.Program yang dilakukan Saung Kreatif  ini sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakatkarena berdasarkan identifikasi terlebih dahulu. Untuk pendanaan mereka hanyamenggunakan peralatan bekas yang ada dirumah-rumah yang ramah lingkungan sesuaidengan nama pelatihan ini.  Tujuan dari program ini yaitu agar masyarakat sekitar dapatmandiri yaitu bisa melakukan wirausaha dengan memanfaatkan barang yang tadinya tidakada manfaat menjadi sesuatu yang bermanfaat. Keuggulan dari program ini yaitumemandirikan masyarakat, memberikan keterampilan, memanfaatkan sesuatu yangtadinya tidak manfaat menjadi sesuatu yang bermanfaat.
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Pembahasan mengenai hasil pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan karya ciptaramah lingkungan untuk meningkatkan jiwa wirausaha dengan salah satu responden daripeserta  EK pemberdayaan sebagai berikut :”….. Tujuan dari program ini sudah sesuaidengan yang diharapkan. Hambatan dalam pelaksanaan program ini yaitu tidak adanyapendanaan hanya memanfaatkan yang ada. Dengan adanya program ini tentunya adaperubahan yang dirasakan masyarakat setelalah melakukan proram karena mereka sudahbisa mandiri, dan dapat membantu pertumbuhan ekonomi mereka. Dngan program yangdiberikan kepada masyarakat tentunya  berhasil karena ibu-ibu PKK sudah pernahmelakukan seperti bazzar ketika ada event. Luaran yang dihasilkan sampai saat ini yaitumereka sudah bisa mengikuti  bazzar ketika ada event tertentu. Untuk saat ini merekabelum ada yang melakukan wirausaha mandiri tapi sebagian dari mereka sudah ada yangmulai tertatanam untuk melakukan wirausaha.
PembahasanHasil dari dari penelitian yang dilakukan mengenai bagaimana perencanaanpemberdayaan masyarakat melalui pelatihan karya cipta ramah lingkungan untukmeningkatkan jiwa wirausaha sudah baik mulai dari langkah awal membuat programpelatihan, sampai pelaksanaan pelatihan. Sebelum melakukan program pelatihanpunsemua berdasar kan identifikasi terlebih dahulu sehingga  pada saat program iniberjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan juga sesuai dengan visi, misi padaSaung Kreatif. Di saung kreatif ulul azmi  yang memberdayakan dari ibu ibu pkk yangmemiliki semangat pembangunan serta kreatif sengaja  memanfaatkan barang barangbekas yang diolah menjadi sesuatu yang bisa dimanfaatkan lagi. Dan hal tersebut dilakukansecara terus menerus , selagi masih ada bahan yang tersedia. Kemudian dalam prosespembuatan karya cipta yang ramah lingkungan tersebut membentuk masyarakat yangkreatif, mandiri dan tentunya sebuah produk yang senantiasa di pasarkan  dan dipromosikan dalam sebuah acara dengan cara membuka stand saung kreatif ulul azmi.Hal ini sesuai dalam pendapat (Saragih, 2017) kewirausahaan merupakan suatu prosesdinamis untuk menciptakan nilai tambah atas barang dan jasa serta kemakmuranDan juga sesuai dengan pendapat (Malik, 2012) mengungkapkan pemberdayaanmerupakan suatu proses yang disengaja dan berlangsung secara terus menerus yangdipusatkan di dalam kehidupan komunitas lokal, meliputi: saling menghormati , sikaprefleksi kritis, adanya kepedulian dan partisipasi kelompok, yang  melaluinya masyarakatuyang merasa kurang memiliki secara bersama sumber-sumber yang berharga menjadimemperoleh akses yang lebih besar untuk mendapatkan dan mengontrol sumber-sumbertersebutPembahasan mengenai bagaimana Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melaluipelatihan karya cipta ramah lingkungan untuk meningkatkan jiwa wirausaha sudah cukupbaik karena banyak beberapa dari warga belajar sudah ada yang bisa megikutibazzar,paling tidak mulai muncul tertanam percaya diri pada warga belajar hingganantinya bisa ditingkatkan untuk melakukan wirausaha mandiri  dan program yangdiadakan ini  selaras dengan pendapat
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Menurut (Ansori, 2014), seorang entrepreneur atau wirausahawan dalam  menjalankansesuatu selalu dengan pertimbangan yang matang dan tidak asal-asalan, itulah yangmembedakan entrepreneur sejati dengan entrepreneur asal jadi. Sehingga dapat diketahuiciri-ciri seorang entrepreneur sejati ialah ia memiliki jiwa wirausaha. Adapun ciri-cirinyaadalah sebagai berikut:1) Percaya diriKepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan seseorang dalammenghadapi tugas atau pekerjaan. Dalam praktik, sikap dan kepercayaan ini merupakansikap dan keyakinan untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugas ataupekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan,optimis, individualitas, dan ketidaktergantungan. Seseorang yang memiliki kepercayaandiri cenderung memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai keberhasilan.2) Berorientasi pada tugas dan hasilSeseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang selalumengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan danketabahan, tekad  kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik, danberinisiatif.Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan memulai.Untuk memulaidiperlukan niat dan tekad yang kuat, serta karsa yang besar. Sekali sukses atau berprestasi,makasukses berikutnya akan menyusul, sehingga usahanya semakin maju dan semakinberkembang.
KESIMPULANMemberdayakan merupakan upaya yang berkelanjutan sesuai dengan dinamikaperubahan sosial budaya  ataupun ekonomi yang berlangsung secara cepat dalam eraglobal. Mungkin banyak program pemerintah untuk memperbaiki permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia. Salah satunya program yang berada diSaung Kreatif Ulul Azmi ini dari perencanaanya mereka sudah cukup baik karena terlebihdahulu sudah melakukan identifikasi sehingga sesuai dengan kebutuhan masyarakatperlukan. Dan dari hasil programnyapun sudah baik  sesuai dengan visi misi mereka,apalagi dengan keberanian peserta yang sudah percaya diri membuka stand bazzar ketikadalam suatu event.
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